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A. Latar Belakang 
Sectio Caesarea (SC) akhir-akhir ini telah menjadi trend karena 
dianggap lebih praktis dan tidak menyakitkan sehingga tidak heran jika telah 
menjadi tindakan bedah kebidanan kedua tersering yang digunakan di 
Indonesia maupun di luar negeri. Dengan adanya operasi SC bukan hanya ibu 
yang akan menjadi aman tetapi juga jumlah bayi yang cedera akibat partus 
lama dan pembedahan traumatik  vagina menjadi berkurang. Karena itu, 
insidensi SC dari tahun ke tahun terus meningkat disertai dengan penurunan 
absolut mortalitas perinatal. 
Permintaan dilakukan persalinan dengan SC saat ini masih sering 
dilakukan. Dua per tiga wanita banyak yang memilih SC sebagai pilihan 
metode melahirkan saat ini dibandingkan 20 tahun yang lalu (Alesee, 2000). 
Angka kejadian SC di Amerika Serikat pada tahun 1998 adalah 21,2% 
(Cunningham et al, 2006) sedangkan pada tahun 2000 meningkat menjadi 24-
30% (Roeshadi, 2006). Di Indonesia terjadi peningkatan SC dimana tahun 
2000 sebesar 47,22%, tahun 2001 sebesar 45,19%, tahun 2002 sebesar 
47,13%, tahun 2003 sebesar 46,87%, tahun 2004 sebesar 53,22%, tahun 2005 
sebesar 51,59% dan tahun 2006 sebesar 53,68% (Grace, 2007). 
Data yang kami peroleh di Indonesia terjadi peningkatan infeksi luka 




luka operasi (Martius, 2000). Di RSUD Dr. Soetomo Surabaya tahun 2001 
angka kejadian infeksi luka post SC adalah 20% (Harmono, 2002) dan RSUP 
Dr. Sardjito tahun 2000 kejadian infeksi luka post SC adalah 15% (Onggang, 
2001). 
Masalah utama yang harus dihadapi setelah pembedahan yaitu 
penyembuhan luka. Perawatan luka yang tepat adalah salah satu faktor 
eksternal yang sangat mendukung dan berpengaruh terhadap proses 
penyembuhan luka. Penerapan tehnik perawatan luka yang tepat tersebut 
dilakukan baik pada saat  pasien  masih berada di ruang operasi maupun 
setelah pasien dipindahkan atau di rawat di bangsal perawatan. 
Perawatan luka merupakan tugas keseharian perawat dan bidan di 
bangsal maternitas, sehingga perawat dan bidan harus menggunakan 
ketrampilan perawatan luka yang benar. Hal ini bertujuan untuk mencegah 
infeksi luka post  SC. Hal-hal yang perlu dilakukan perawat dan bidan 
meliputi : cuci tangan sebelum dan sesudah melakukan tindakan, memakai 
handscoon, menggunakan satu set peralatan steril untuk satu pasien dan 
menerapkan kondisi aseptik. Demikian juga perawat di RS dr. Sardjito kurang 
memperhatikan hal-hal tersebut diatas, terbukti 3 perawat (5,2%) mengetahui 
teknik dan mampu menerapkan, sedangkan 55 perawat (98,8%) tidak mampu 
menerapkan  (Onggang, 2001). 
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Moewardi Surakarta adalah 
rumah sakit milik pemerintah provinsi Jawa Tengah yang terletak dikota 




rumah sakit Dr. Moewardi Surakarta menjadi rumah sakit pendidikan 
(teaching hospital) bagi calon dokter, dokter spesialis fakultas kedokteran 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, juga sebagai lahan praktek bagi 
mahasiswa program S1, DIII dari beberapa institusi pendidikan. Dijadikannya 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta sebagai rumah sakit pendidikan sudah 
seyogyanya, tenaga kesehatan rumah sakit Dr. Moewardi menjadi suri 
tauladan bagi mahasiswanya dalam hal tindakan maupun penanganannya 
kepada klien haruslah sesuai dengan prosedur tetap yang telah disesuaikan 
dengan kriteria yang dianjurkan oleh Depkes. Disamping itu RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta juga sebagai pusat rujukan bagi wilayah Jawa Timur 
bagian barat (RSUD Dr. Moewardi Surakarta). 
Dan data yang didapatkan dari studi pendahuluan tanggal 18 Maret 
2010 di RSUD Dr. Moewardi Surakarta, angka kejadian infeksi luka post 
operasi SC tahun 2009 sebesar 12% (Rekam Medik RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta). Utomo (1999) menyebutkan bahwa idealnya kejadian  infeksi luka 
operasi (ILO) rumah sakit antara 1,5-8%. Sehingga apabila dibandingkan 
dengan angka tersebut maka angka kejadian ILO di RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta termasuk tinggi. 
Oleh karena itu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang gambaran pelaksanaan perawatan luka post operasi SC dan kejadian 






B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat 
dirumuskan yaitu “Bagaimanakah Gambaran Pelaksanaan Perawatan Luka 
Post Operasi Sectio Caesarea (SC) dan kejadian infeksi di Ruang Mawar I 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta? ”. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan perawatam luka pada pasien 
post operasi  SC dan kejadian infeksi di Ruang Mawar I  RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui karakteristik responden post operasi SC di Ruang Mawar I 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
b. Mengetahui pelaksanaan perawatan luka di Ruang Mawar I RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta. 
c. Mengetahui kejadian infeksi luka post operasi SC di Ruang Mawar I 









D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangan pengetahuan mengenai gambaran pelaksanaan 
perawatan luka post operasi SC di Ruang Mawar I RSUD Dr.Moewardi 
Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi profesi keperawatan 
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan profesionalisme perawat 
dalam memberikan pelayanan kepada klien khususnya perawatan luka 
post operasi SC. 
b. Bagi  Pendidikan 
Memberikan informasi sebagai masukan untuk mengembangkan 
keilmuan dalam kesehatan maternitas. 
c. Bagi Rumah Sakit 
Meningkatkan pelayanan yang berkualitas dalam pelaksanaan kerja di 
bidang maternitas. 
d. Bagi Peneliti Lain 
Menjadi data awal untuk penelitian lanjutan. 
 
E. Keaslian Penelitian 
Penelitian ini belum pernah dilakukan, namun penelitian yang mirip 




(SC) dan kejadian infeksi di Ruang Mawar I RSUD Dr. Moewardi Surakarta 
adalah: 
1. Walidan, (2002). Dengan judul penelitian penerapan teknik aseptik pada 
perawatan luka pasca bedah di Rumah Sakit Rapih Yogyakarta, 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara umum 
penerapan teknik aseptik pada perawatan luka pasca bedah di bangsal 
Albertus dan Elisabet RS Panti Rapih Yogyakarta masih berpredikat 
cukup, terbukti dari 38 responden : 2 orang (5,26%) mampu menerapkan 
dengan baik, 26 orang (68,42%) cukup, dan 10 orang (26,32%) kurang. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif dan perawatan luka sebagai variabel penelitian. 
Perbedaannya terletak pada subyek, pendekatan penelitian, waktu dan 
tempat penelitian. 
2. Khrisnamurti, (2004). Dengan judul penelitian efektivitas perawatan luka 
pertama pada luka operasi di hari ke-3 dan ke-5 pasca sectio caesarea 
elektif di RS Bethesda Lempuyangwangi, merupakan studi cohort 
prospektif dengan hasil penelitian didapatkan bahwa kondisi luka dengan 
perawatan luka pertama yang dilakukan pada hari ke-3 dan hari ke-5 
pasca SC sama baiknya. Persamaan dengan penelitian ini adalah pada 
variabel penelitian dan pendekatan yang digunakan. Perbedaannya 
terletak pada subyek penelitian, waktu dan tempat penelitian. 
 
